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Abstrak 
Kebugaran jasmani mahasiswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
seperti lingkungan belajar, status sosial ekonomi, motivasi berolahraga, dan 
aktivitas fisik. Mata kuliah olahraga di (ITB) dirancang untuk meningkatkan 
Kebugaran  mahasiswa melalui pembelajaran teori dan praktik olahraga. 
Metode penelitian ini menggunakan desain korelasional dengan melibatkan 
mahasiswa yang mengikuti mata kuliah olahraga di ITB. Kebugaran  diukur 
menggunakan Cooper Test dan Rockport Test, sedangkan  lingkungan 
belajar, status sosial ekonomi, motivasi berolahraga, dan aktivitas fisik 
diperoleh melalui kuesioner. Analisis dilakukan menggunakan uji korelasi 
parsial dan korelasi berganda Mayoritas mahasiswa memiliki tingkat 
Kebugaran  kategori cukup hingga baik. Uji korelasi menunjukkan bahwa 
lingkungan belajar (r = 0,077; p = 0,178), status sosial ekonomi (r = 0,028; 
p = 0,618), dan aktivitas fisik (r = 0,065; p = 0,256) tidak memiliki hubungan 
yang signifikan dengan Kebugaran. Sebaliknya, motivasi berolahraga 
memiliki hubungan signifikan dengan Kebugaran  (r = 0,226; p < 0,001). 
Secara simultan, seluruh variabel bebas tidak memiliki hubungan yang 
signifikan dengan Kebugaran  (R² = 0,004; p = 0,858). Motivasi berolahraga 
merupakan satu-satunya variabel yang memiliki hubungan signifikan 
dengan Kebugaran  mahasiswa. Sementara itu, lingkungan belajar, status 
sosial ekonomi, dan aktivitas fisik tidak menunjukkan hubungan yang 
signifikan baik secara parsial maupun simultan. 

Kata Kunci: Kebugaran  jasmani, lingkungan belajar, status sosial 
ekonomi, motivasi berolahraga, aktivitas fisik 

Abstract 

College students' physical fitness can be influenced by various factors, such 
as the learning environment, socioeconomic status, exercise motivation, 
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and physical activity. The sports course at Institut Teknologi Bandung (ITB) 
is designed to improve students' physical fitness through both theoretical 
and practical sports education. This study used a correlational design 
involving students enrolled in the sports course at ITB. Physical fitness was 
measured using the Cooper Test and the Rockport Test, while the learning 
environment, socioeconomic status, exercise motivation, and physical 
activity were obtained through questionnaires. Data were analyzed using 
partial and multiple correlation tests. The majority of students fell into the 
moderate-to-good physical fitness categories. Correlation test results 
showed that learning environment (r = 0.077; p = 0.178), socioeconomic 
status (r = 0.028; p = 0.618), and physical activity (r = 0.065; p = 0.256) had 
no significant relationship with physical fitness. Conversely, exercise 
motivation showed a significant relationship with physical fitness (r = 0.226; 
p < 0.001). Simultaneously, all independent variables combined showed no 
significant relationship with physical fitness (R² = 0.004; p = 0.858). Exercise 
motivation is the only variable that has a significant relationship with 
students' physical fitness. Meanwhile, learning environment, socioeconomic 
status, and physical activity show no significant relationship, either partially 
or simultaneously. 

Keywords: Physical fitness, learning environment, socioeconomic status, 
exercise motivation, physical activity 

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan jasmani sebagai komponen penting pada kehidupan mahasiswa, 

memainkan peran yang vital tidak hanya dalam meningkatkan Kebugaran  jasmani 

tetapi meningkatkan kesehatan psikologis (Han et al., 2025). Melalui praktik 

olahraga yang terstruktur dan sistematis, mahasiswa tidak hanya diajak menjaga 

Kebugaran  fisik, tetapi juga dilatih untuk membangun disiplin, tanggung jawab, 

dan manajemen diri. Menurut (Yang et al., 2021) keterampilan personal, dan 

keterampilan sosial aktivitas olahraga juga dapat membantu membangun 

hubungan interpersonal yang harmonis serta mengembangkan perilaku etis yang 

sesuai, seperti sportivitas dan kerja sama tim. Selain itu, olahraga merupakan 

sarana yang efektif untuk meningkatkan rasa percaya diri.  Mahasiswa sering 

menghadapi kelelahan yang berasal dari tuntutan akademik dan sosial, sehingga 

menjadi hambatan utama dalam melakukan aktivitas fisik . (Martínez-Andrés et al., 

2020). Keterbatasan waktu serta menurunnya tingkat energi akibat beban 

perkuliahan menyebabkan aktivitas fisik dan olahraga sering kali tidak menjadi 
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prioritas utama, yang pada akhirnya dapat berdampak pada penurunan tingkat 

kebugaran, mahasiswa sering kali dihadapkan pada tugas akademik yang sangat 

tinggi, akibat dari itu banyak mahasiswa yang tidak memprioritaskan aktifitas fisik, 

sehingga berdampak pada pola hidup sedentary. Penelitian yang dilakukan oleh 

Calestine et al., (2017) yang dilakukan di Pennsylvania state university 

menemukan bahwa tingginya intensitas waktu belajar mahasiswa berkolerasi 

dengan rendahnya tingkat Kebugaran  jasmani mereka temuan ini memperjelas 

bahwa beban akademik yang di terima oleh mahasiswa menjadi salah satu faktor 

yang dapat mengurangi partisipasi mahasiswa dalam aktifitas fisik, penelitian 

serupa pernah dilakukan oleh Jourkesh et al., (2011) menunjukan sebagian besar 

mahasiswa dalam studi ini khususnya perempuan memiliki tingkat Kebugaran 

yang tergolong rendah atau hanya cukup. 

Mata kuliah olahraga merupakan salah satu komponen yang tercatat di dalam 

perguruan tinggi yang memiliki tujuan untuk membentuk mahasiswa secara 

menyeluruh, melalui mata kuliah olahraga tidak hanya mmembentuk aspek fisik 

saja namun juga membentuk aspek intelektual, aspek mental dan aspek sosial, 

keberadaan mata kuliah olahraga ini mencerminkan pendekatan Pendidikan yang 

menyeluruh yang menekankan keseimbangan antara kecerdasan akademik dan 

Kebugaran. Secara umum mata kuliah olahraga diberikan dalam bentuk praktikum 

dan teori dengan tujuan untuk memberikan pemahaman tentang pentingnya 

melakukan aktifitas fisik, mengontrol asupan nutrisi, mengurangi stress,  

melakukan budaya hidup sehat menumbuhkan nilai nlai seperti disiplin tanggung 

jawab, dan sportifitas, selain itu melalui mata kuliah olahraga ini juga bertujuan 

untuk meningkatkan Kebugaran  jasmani dan membentuk sikap positif terhadap 

aktifitas fisik dalam jangka panjang, oleh karena itu banyak universitas di luar negri 

yang mempertahankan mata kuliah olahraga sebagai bagian dari kurikulum 

pengajaran.  Sejalan dengan itu penelitian yang dilakukan oleh (Sun et al., 2024) 

menunjukan  mayoritas mahasiswa hanya lulus minimal Fenomena ini tentu 

menjadi perhatian serius, mengingat Mata Kuliah Olahraga memiliki peran penting 

dalam membentuk Kebugaran, karakter, dan keseimbangan hidup mahasiswa 

selama menempuh pendidikan tinggi. Kondisi tersebut menimbulkan pertanyaan 

mengenai faktor-faktor apa saja yang menyebabkan Kebugaran mahasiswa, 

mengingat mata kuliah ini tidak semata-mata mengandalkan aspek kognitif, tetapi 

juga mencakup aspek afektif, psikomotorik, serta partisipasi aktif. Dengan kata 

lain, terdapat kemungkinan bahwa kebugaran bukan hanya disebabkan oleh 
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kurangnya kemampuan fisik, tetapi juga dipengaruhi oleh motivasi internal 

mahasiswa, kebiasaan aktivitas fisik harian, persepsi terhadap lingkungan belajar, 

serta kondisi sosial ekonomi yang melatarbelakanginya. Mengingat pentingnya 

peran mata kuliah olahraga dalam menunjang kesehatan dan pembentukan 

karakter mahasiswa, serta melihat adanya kecenderungan Kebugaran yang 

sangat kurang, maka diperlukan kajian empiris yang mendalam untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang secara signifikan memengaruhi kebugaran 

mahasiswa dalam mata kuliah ini. Mata kuliah olahraga di Institut Teknologi 

Bandung (ITB) merupakan salah satu mata kuliah wajib yang diberikan kepada 

seluruh mahasiswa Melalui kebijakan tersebut, mata kuliah olahraga ditetapkan 

sebagai bagian integral dari kurikulum sarjana ITB dan hingga kini tetap konsisten 

diterapkan. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada tahun ajaran 

2024/2025 mahasiswa ITB yang mengambil mata kuliah olahraga memiliki 

kebugaran pada tingkat kurang dan sangat kurang. Kebugaran yang tergolong 

rendah atau hanya cukup (Sun et al., 2024) menunjukan  mayoritas mahasiswa 

hanya lulus minimal Fenomena ini tentu menjadi perhatian serius, mengingat Mata 

Kuliah Olahraga memiliki peran penting dalam membentuk Kebugaran, karakter 

aktifitas fisik yang terstruktur dan terprogram mampu memberikan manfaat 

multidimensional bagi mahasiswa, mulai dari meningkatkan kapasitas 

kardiovaskuler dan kekuatan otot tapi juga dapat memperkuat daya tahan mental, 

kemampuan sosial dan manajemen stress, berdasarkan uraian diatas untuk 

membangun kebugaran yang baik tidak hanya di dorong oleh aktifitas psikomotorik 

saja namun harus mempertimbangkan faktor psikologis nya juga, dalam riset ini 

bertujuan untuk menganalisis faktor psikologis Lingkungan Belajar, Sosial 

Ekonomi, Motivasi Berolahraga, dan Aktifitas Fisik terhadap Kebugaran 

Mahasiswa.  

METODE 

Penelitian kuantitatif korelasional yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh antara motivasi olahraga, aktivitas fisik, lingkungan belajar, dan 

sosial ekonomi terhadap Kebugaran mahasiswa. Pendekatan korelasional 

digunakan karena penelitian ini mengkaji hubungan antarvariabel tanpa 

melakukan manipulasi terhadap variabel bebas. seluruh mahasiswa ITB  

program sarjana Institut Teknologi Bandung yang berjumlah sebanyak 1897 



Journal of SPORT (Sport, Physical Education, Organization, Recreation, and Training), Vol. 10 (2) 
2026 | 194-219 
ISSN : 2620-7699 (Online) 
ISSN : 2541-7126 (Print) 

198 
 

mahasiswa, untuk menentukan jumlah sampel yang representative 

terhadap populasi tersebut, menggunakan rumus slovin dengan tingkat 

margin of error sebesar 5% dan tingkat kepercayaan 95% dengan total 

target sampel berjumlah 331 mahasiswa setelah dilakukan penyortiran 

reliasi sampel berjumlah 311 dimana kriteria inklusi dalam peneitian ini 

adalah mahasiswa ITB yang mengambil mata kuliah olahraga, mengikuti 

UAS, Mengisi Angket Kuesioner, memiliki daya yang lengkap, Penelitian ini 

dilaksanakan di Lapangan Sepak Bola Saraga Institut Teknologi Bandung 

dan Lapangan Sepak Bola ITB Jatinangor. Subjek penelitian adalah 

mahasiswa yang mengambil mata kuliah olahraga pada tahun ajaran 

2025/2026. Pengambilan data dilakukan pada saat pelaksanaan Ujian Akhir 

Semester (UAS) mata kuliah olahraga tahun 2025, Pengambilan data 

diawali dengan pelaksanaan Ujian Akhir Semester (UAS) mata kuliah 

olahraga berupa Cooper Test 2,4 km bagi mahasiswa yang sehat dan tidak 

memiliki riwayat penyakit tertentu, serta Rockport Walk Test 1,6 km bagi 

mahasiswa yang memiliki riwayat penyakit atau indeks massa tubuh (BMI) 

berlebih. Setelah menyelesaikan tes Kebugaran , mahasiswa diberikan 

penjelasan mengenai tujuan, manfaat, serta tata cara pengisian instrumen 

penelitian. Selanjutnya, mahasiswa diminta mengisi Kuesioner Lingkungan 

Belajar, Kuesioner Sosial Ekonomi, Sport Motivation Scale (SMS), dan 

International Physical Activity Questionnaire Short Form (IPAQ-SF) 
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif untuk memberikan gambaran 

karakteristik subjek penelitian berupa usia, jenis kelamin, rata-rata skor 

(mean), standar deviasi (SD), nilai minimum, dan nilai maksimum dari 

variabel lingkungan belajar, sosial ekonomi, motivasi berolahraga, aktivitas 

fisik, dan Kebugaran jasmani. Selanjutnya, dilakukan uji normalitas 

menggunakan Shapiro-Wilk Test untuk mengetahui distribusi data 

penelitian. Apabila data berdistribusi normal (p > 0,05), maka analisis 

dilanjutkan menggunakan statistik parametrik. Sebaliknya, apabila data 

tidak berdistribusi normal (p < 0,05), maka digunakan statistik non-

parametrik. Untuk mengetahui hubungan antara variabel lingkungan 

belajar, sosial ekonomi, motivasi berolahraga, dan aktivitas fisik terhadap 
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Kebugaran jasmani, digunakan uji korelasi sesuai dengan hasil distribusi 

data penelitian 

HASIL 
Berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi sampel yang ditetapkan penelitian 

ini, didapatkan sebanyak 311 mahasiswa terlibat dalam penelitian. 

Karakteristik sampel penelitian secara deskriptif disajikan pada Tabel 1: 

Tabel 1 Karakteristik Sampel Penelitian 

Tabel 2 Hasil Cooper Test Putra 

Putra 

Kategori Rentang Distribusi % 

Sangat kurang <33.0 6 4% 

Kurang 33.0–36.4 43 28% 

Cukup 36.5–42.4 79 52% 

Baik 42.5–46.4 17 11% 

Sangat baik 46.5–52.4 7 5% 

Istimewa >52.4 0 0% 

Berdasarkan distribusi hasil Cooper Test pada mahasiswa putra, mayoritas 

mahasiswa berada pada kategori cukup (52%), diikuti kategori kurang 

(28%), baik (11%), sangat baik (5%), dan sangat kurang (4%). Tidak 

terdapat mahasiswa yang berada pada kategori istimewa (0%). Hasil ini 

Jenis 
Kelamin Usia (Tahun) Tinggi Badan 

(cm) 

Berat 
Badan 
(Kg) 

BMI VO2Max 

Putra 
(n = 173) 19,12 ± 0,65 171,44 ± 5,14 66,83 ± 93 22,79 ± 

3,65 38,48 ± 4,02 

Putri 
(n = 138) 19,05 ± 0,44 159,28 ± 5,77 54,26 ± 

10,82 
21,33 ± 
3,69 30,52 ± 2,22 
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menunjukkan bahwa tingkat Kebugaran  mahasiswa putra secara umum 

berada pada kategori cukup 

Tabel 3. Hasil Cooper Test Putri 

Putri 

Kategori Rentang Distribusi % 

Sangat kurang <23.60 0 0% 

Kurang 23.60-28.9 36 32% 

Cukup 29.0-32.9 60 54% 

Baik 33.0-36.9 15 13% 

Sangat baik 37.0-41.0 1 1% 

Istimewa >41.0 0 0% 

Berdasarkan distribusi hasil cooper test pada mahasiswa putri, mayoritas 

mahasiswa berada pada kategori cukup (54%), diikuti kategori kurang 

(32%), baik (13%), dan sangat baik (1%). Tidak terdapat mahasiswa yang 

berada pada kategori sangat kurang (0%). Hasil ini menunjukkan bahwa 

tingkat Kebugaran  mahasiswa putri secara umum berada pada kategori 

cukup berdasarkan norma cooper test. 

Tabel  4. Hasil Rockport Test Putra 

Putra 

Kategori Rentang Distribusi % 

Sangat kurang <33.0 0 0% 

Kurang 33.0–36.4 0 0% 

Cukup 36.5–42.4 4 19% 
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Baik 42.5–46.4 17 81% 

Sangat baik 46.5–52.4 0 0% 

Istimewa >52.4 0 0% 

Berdasarkan distribusi hasil Rockport Test pada mahasiswa putra, 

mayoritas mahasiswa berada pada kategori baik (81%), sedangkan 19% 

berada pada kategori cukup. Tidak terdapat mahasiswa yang berada pada 

kategori sangat kurang, kurang, sangat baik, maupun istimewa. Hasil ini 

menunjukkan bahwa tingkat Kebugaran  mahasiswa putra yang mengikuti 

rockport test secara umum berada pada kategori baik. 

Tabel 5. Hasil Rockport Test Putri 

Putri 

Kategori Range Distribusi % 

Sangat kurang <23.60 0 0% 

Kurang 23.60-28.9 0 0% 

Cukup 29.0-32.9 0 0% 

Baik 33.0-36.9 0 0% 

Sangat baik 37.0-41.0 1 4% 

Istimewa >41.0 26 96% 

Berdasarkan distribusi hasil rockport test pada mahasiswa putri, mayoritas 

mahasiswa berada pada kategori istimewa (96%), sedangkan 4% berada 

pada kategori sangat baik. Tidak terdapat mahasiswa yang berada pada 

kategori sangat kurang, kurang, cukup, maupun baik. Hasil ini menunjukkan 

bahwa tingkat Kebugaran  mahasiswa putri yang mengikuti rockport test 

secara umum berada pada kategori istimewa berdasarkan norma yang 

digunakan.  
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Tabel 6. Distribusi Norma Lingkungan Belajar 

Norma Jumlah Presentase 

Sangat Rendah 22 7,03% 

Rendah 68 21,73% 

Sedang 86 27,48% 

Tinggi 135 43,13% 

Sangat Tinggi 0 0,00% 

Total 311 100%  

Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel lingkungan belajar, diketahui 

bahwa sebagian besar mahasiswa berada pada kategori tinggi, yaitu 

sebanyak 135 mahasiswa (43,13%). Selanjutnya, sebanyak 86 mahasiswa 

(27,48%) berada pada kategori sedang, 68 mahasiswa (21,73%) berada 

pada kategori rendah, dan 22 mahasiswa (7,03%) berada pada kategori 

sangat rendah. Sementara itu, tidak terdapat mahasiswa yang termasuk 

dalam kategori sangat tinggi (0%). Temuan ini menunjukkan bahwa secara 

umum lingkungan belajar yang dirasakan oleh mahasiswa cenderung 

berada pada kategori tinggi, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar 

mahasiswa memiliki persepsi yang positif terhadap lingkungan belajar yang 

mereka alami. 

Tabel 7. Hasil Sosial Ekonomi 

Norma Jumlah Presentase 

Sangat 

Rendah 
5 1,60% 

Rendah 78 24,92% 

Sedang 169 53,99% 
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel persepsi sosial ekonomi, 

sebagian besar mahasiswa berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 

169 mahasiswa (53,99%). Selanjutnya, 78 mahasiswa (24,92%) berada 

pada kategori rendah, 43 mahasiswa (13,74%) berada pada kategori tinggi, 

16 mahasiswa (5,11%) berada pada kategori sangat tinggi, dan 5 

mahasiswa (1,60%) berada pada kategori sangat rendah. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa secara umum persepsi sosial ekonomi mahasiswa 

cenderung berada pada kategori sedang, yang mengindikasikan bahwa 

sebagian besar mahasiswa memiliki kondisi sosial ekonomi yang berada 

pada tingkat menengah. 

Tabel 8. Motivasi Olahraga 

Norma Jumlah Presentase 

Sangat 

Rendah 
19 6,07% 

Rendah 79 25,24% 

Sedang 114 36,42% 

Tinggi 87 27,80% 

Sangat Tinggi 12 3,83% 

Total 311  

Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel motivasi berolahraga, 
sebagian besar mahasiswa berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 

114 mahasiswa (36,42%). Selanjutnya, 87 mahasiswa (27,80%) berada 

Tinggi 43 13,74% 

Sangat Tinggi 16 5,11% 

Total 311   
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pada kategori tinggi, 79 mahasiswa (25,24%) berada pada kategori rendah, 

19 mahasiswa (6,07%) berada pada kategori sangat rendah, dan 12 

mahasiswa (3,83%) berada pada kategori sangat tinggi. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa secara umum tingkat motivasi berolahraga 

mahasiswa berada pada kategori sedang, yang mengindikasikan bahwa 

sebagian besar mahasiswa memiliki dorongan yang cukup untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan olahraga, meskipun masih terdapat sebagian 

mahasiswa dengan tingkat motivasi yang rendah. 

Tabel 9. Distribusi Hasil IPAQ 

Distribusi Mets Aktifitas 

Fisik 

Kategori % 

Rendah 5% 

Sedang 42% 

Tinggi 53% 

Berdasarkan distribusi kategori aktivitas fisik berdasarkan nilai METs, 

mayoritas mahasiswa berada pada kategori tinggi (53%), diikuti kategori 

sedang (42%), dan kategori rendah (5%). Temuan ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat aktivitas fisik yang tinggi. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa secara umum sampel penelitian 

memiliki pola aktivitas fisik yang relatif aktif. 

Tabel 10. Aktifitas Fisik Intensitas Rendah 

Aktifitas Fisik Intensitas Rendah 

Kategori % 

Rendah 39% 
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Sedang 51% 

Tinggi 10% 

Berdasarkan distribusi aktivitas fisik intensitas rendah, mayoritas 

mahasiswa berada pada kategori sedang (51%), diikuti kategori rendah 

(39%), dan kategori tinggi (10%). Hasil ini menunjukkan bahwa aktivitas fisik 

intensitas rendah mahasiswa cenderung berada pada tingkat sedang, yang 

menggambarkan bahwa sebagian besar mahasiswa masih melakukan 

aktivitas ringan secara cukup rutin dalam kehidupan sehari-hari. 

Tabel 11. Aktifitas Fisik Intensistas Sedang 

Aktifitas Fisik Intensitas Sedang 

Kategori % 

Rendah 40% 

Sedang 50% 

Tinggi 10% 

Berdasarkan distribusi aktivitas fisik intensitas sedang, mayoritas 

mahasiswa berada pada kategori sedang (50%), diikuti kategori rendah 
(40%), dan kategori tinggi (10%). Hasil ini menunjukkan bahwa aktivitas fisik 

intensitas sedang mahasiswa cenderung berada pada tingkat sedang, yang 

menggambarkan bahwa sebagian besar mahasiswa melakukan aktivitas 

dengan intensitas sedang secara cukup rutin dalam kehidupan sehari-hari. 

Tabel 12. Aktifitas Fisik Intensitas Tinggi 

Aktifitas Fisik Intensitas Tinggi 

Kategori 0% 

Rendah 9% 
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Sedang 54% 

Tinggi 37% 

Berdasarkan distribusi aktivitas fisik intensitas tinggi, mayoritas mahasiswa 

berada pada kategori sedang (54%), diikuti kategori tinggi (37%), dan 

kategori rendah (9%). Hasil ini menunjukkan bahwa aktivitas fisik intensitas 

tinggi mahasiswa secara umum berada pada tingkat sedang, dengan 

proporsi mahasiswa pada kategori tinggi yang relatif besar. Temuan 

tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa cukup aktif 

dalam melakukan aktivitas fisik yang memerlukan pengeluaran energi tinggi 

Uji Korelasi Parsial.  

Gambar 1. Korelasi Lingkungan Belajar Terhadap Kebugaran  

 

 

 

X1 - Y 0.077 0.178 Sangat Lemah 

Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa variabel lingkungan belajar memiliki 

koefisien korelasi sebesar r = 0,077 dengan nilai signifikansi p = 0,178. 

Karena nilai p > 0,05, maka hubungan antara lingkungan belajar dan 

Kebugaran  tidak signifikan secara statistik. Meskipun arah hubungan 

bersifat positif, kekuatan hubungan yang terbentuk tergolong sangat lemah. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara lingkungan belajar dengan Kebugaran  mahasiswa (r = 

0,077; p = 0,178). 

Gambar 2. Korelasi Sosial Ekonomi Terhadap Kebugaran 
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Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa variabel sosial ekonomi memiliki 

koefisien korelasi sebesar r = 0,028 dengan nilai signifikansi p = 0,618. 

Karena nilai p > 0,05, maka hubungan antara sosial ekonomi dan 

Kebugaran  tidak signifikan secara statistik. Selain itu, nilai koefisien 

korelasi yang sangat kecil menunjukkan bahwa hubungan yang terbentuk 

berada pada kategori sangat lemah. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara sosial ekonomi 

dengan Kebugaran  mahasiswa (r = 0,028; p = 0,618). 

Gambar 3. Korelasi Motivasi Olahraga Terhadap Kebugaran 

 

 

 

Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa variabel motivasi berolahraga 

memiliki koefisien korelasi sebesar r = 0,226 dengan nilai signifikansi p = 

0,000. Karena nilai p < 0,05, maka terdapat hubungan yang signifikan 

antara motivasi berolahraga dan Kebugaran  mahasiswa. Nilai koefisien 

korelasi yang positif menunjukkan arah hubungan positif dengan kekuatan 

hubungan pada kategori rendah. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi berolahraga dengan 

Kebugaran  mahasiswa (r = 0,226; p < 0,001). 

Gambar 4. Korelasi Aktifitas Fisik Terhadap Kebugaran 

 

 

 

Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa variabel aktivitas fisik memiliki 

X2 - Y 0.028 0.618 Sangat Lemah 
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koefisien korelasi sebesar r = 0,065 dengan nilai signifikansi p = 0,256. 

Karena nilai p > 0,05, maka tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

aktivitas fisik dan Kebugaran  mahasiswa. Nilai koefisien korelasi yang 

positif menunjukkan arah hubungan positif dengan kekuatan hubungan 

pada kategori sangat lemah. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan 

Kebugaran  mahasiswa (r = 0,065; p = 0,256). 

Tabel 13. Uji Korelasi Berganda 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 
F Sig. Keterangan 

X1, X2, X3, 

X4 → Y 
0,065 0,004 -0,009 0,329 0,858 

Tidak 

signifikan 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, diperoleh nilai R sebesar 

0,065, yang menunjukkan bahwa hubungan antara keempat variabel bebas 

dengan variabel terikat berada pada kategori sangat lemah. Nilai R Square 

sebesar 0,004 menunjukkan bahwa variabel bebas hanya mampu 

menjelaskan variasi variabel terikat sebesar 0,4%, sedangkan 99,6% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Hasil uji 

ANOVA menunjukkan nilai F sebesar 0,329 dengan nilai signifikansi 0,858 

> 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bebas secara bersama-

sama tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan variabel terikat. 

PEMBAHASAN 
Tingkat Kebugaran  jasmani mahasiswa secara umum berada pada kategori cukup 

hingga baik, meskipun terdapat perbedaan hasil berdasarkan jenis tes dan jenis 

kelamin. Pada Cooper Test, mayoritas mahasiswa putra berada pada kategori 

cukup sebesar 52% Sedangkan mahasiswa putri juga dominan berada pada 

kategori cukup sebesar 54%, sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan 

oleh Kljajević Dkk., (2022) temuan utama yang menunjukkan bahwa mahasiswa 

memiliki tingkat Kebugaran  fisik dan aktivitas fisik yang berada pada kategori 

sedang.  (Nia Sri Ramania et al., 2019) menunjukan kebugaran mahasisiwa 

berada pada kategori cukup, hal ini menunjukkan bahwa Kebugaran  
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kardiorespirasi mahasiswa berdasarkan Cooper Test secara umum masih berada 

pada masih belum mencapai kategori optimal. Untuk itu, para mahasiswa 

ditekankan untuk meningkatkan frekuensi berolahraga mereka sehingga dapat 

meningkatkan kesehatan kardiorespirasi. Dimana menurut (Mu Dkk., 2022) 

merekomendasikan kombinasi aktivitas fisik intensitas sedang  selama 150–300 

menit per minggu, memperkuat otot dan meningkatkan fleksibilitas, meningkatkan 

fungsi kognitif, serta mengurangi risiko penyakit kronis seperti diabetes dan 

osteoporosisForte et al., (2022) terapi berbasis latihan fisik membantu 

meningkatkan sistem imun tubuh, baik dengan mengurangi stres oksidatif yang 

berkaitan dengan tingkat penanda inflamasi maupun dengan meningkatkan 

respons imunologis tubuh. 

Sementara itu, hasil Rockport Test menunjukkan kecenderungan yang lebih tinggi 

dibandingkan Cooper Test. Pada mahasiswa putra, mayoritas berada pada 

kategori baik sebesar 81%, sedangkan pada mahasiswa putri mayoritas berada 

pada kategori istimewa sebesar 96%. Menurut Hermanto & Agung Robianto 

(2020)  dimana tes rockport 1600 meter dengan aktifitas berjalan tidak mampu 

memaksimalkan kinerja aerobik sehingga nilai VO2max yang dihasilkan lebih 

tinggi dibandingkan dengan tes Balke 15 menit yang menggunakan aktifitas berlari 

yang mampu memaksimalkan kinerja aerobik. Temuan ini menunjukkan bahwa 

hasil pengukuran Kebugaran  dapat berbeda tergantung pada jenis tes yang 

digunakan, sehingga interpretasi tingkat Kebugaran  perlu memperhatikan 

karakteristik instrumen pengukuran yang digunakan.  

Lingkungan belajar merupakan segala kondisi yang dapat mendukung kegiatan 

belajar baik berupa transfer ilmu pengetahuan maupun interaksi diantara 

narasumber dan audiens, melalui lingkungan belajar yang nyaman dan aman 

bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sehrish Khan Dkk., (2023) 

ditemukan adanya pengaruh positif yang signifikan dengan tingkat sedang dari 

lingkungan sosial terhadap motivasi dan keterlibatan van Leeuwen et al., 2023) 

(Collaborative Learning/CL kolaborasi antar mahasiswa di dalam kelas 

memberikan dampak positif, terutama dalam meningkatkan prestasi akademik 

serta tersedianya fasilitas yang memadai, lingkungan belajar yang terlalu menuntut 

dan mengurangi waktu luang mahasiswa  berdampak pada menurunnya tingkat 

aktivitas fisik mahasiswa. Pada variabel lingkungan belajar dalam penelitian ini, 

sebagian besar mahasiswa berada pada kategori tinggi sebesar 43,13%. Hal ini 
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menunjukkan bahwa mahasiswa secara umum memiliki persepsi yang positif 

terhadap lingkungan belajar. Secara keseluruhan, Menurut Lu Dkk., (2013) 

berbagai aspek lingkungan pembelajaran dinilai mampu mendukung proses 

belajar dan keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan akademik. Menurut Harianja 

(2025) lingkungan belajar merupakan faktor penting yang menentukan dalam 

membentuk motivasi. penelitian mengenai pembelajaran lingkungan yang kurang 

kondusif, seperti kondisi yang tidak nyaman,  lingkungan sosial yang kurang 

kondusif, seperti adanya konflik atau tekanan sosial, dapat mengganggu 

konsentrasi dan motivasi belajar siswa, sehingga berpengaruh negatif terhadap 

prestasi akademik siswa minimnya interaksi sosial, dan keterbatasan sarana, 

dapat menyebabkan menurunnya motivasi mahasiswa, termasuk dalam menjaga 

Kebugaran  melalui olahraga (Sibarani Dkk., 2024). Oleh karena itu Lingkungan 

balajar dapat memberikan dampak positif terhadap kegiatan belajar mengajar 

meningkatkan keterlibatan mahasiswa dan memberikan rasa aman dan nyaman 

hal ini juga sejalan dengan pembelajaran dalam mata kuliah olahraga, lingkungan 

belajar yang baik akan memberikan dampak positif terhadap Kebugaran.  

Status sosial ekonomi memberikan gambaran kehidupan mengenai pendapatan, 

hubungan dengan orang lain, akses yang bisa di dapat semakin tinggi tingkat 

sosial ekonomi manusia maka akan semakin mudah juga untuk individu itu 

mendapat apa yang menjadi kebutuhanya, begitupun dengan olahraga, sosial 

ekonomi mampu mempermudah individu itu sedniri untuk melakukan olahraga 

sehingga sangat mungkin untuk mempertahankan dan meningkatkan Kebugaran, 

Zhao et al (2025) menunjukan proporsi individu dengan status sosial ekonomi 

tinggi yang berpartisipasi dalam aktivitas fisik setiap hari berada pada dua titik 

tertinggi Penelitian yang dilakukan oleh Federico Dkk., (2009) anak dan remaja 

dengan orang tua yang tidak bekerja memiliki peluang melakukan aktivitas fisik 

sedang hingga berat sebesar 0,43 kali dibandingkan dengan anak yang orang 

tuanya berada pada kategori pekerjaan tertinggi. Lou et al (2024) bahwa 

kebiasaan olahraga orang tua menyumbang sebesar 50,2% dari total efek tidak 

langsung Variabel lain dalam penelitian ini adalah sosial ekonomi, mayoritas 

mahasiswa berada pada kategori sedang sebesar 53,99%, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kondisi sosial ekonomi mahasiswa secara umum berada pada 

tingkat menengah. Selanjutnya, pada variabel motivasi berolahraga, mayoritas 

mahasiswa berada pada kategori sedang sebesar 36,42%, Dalam konteks 

aktivitas fisik dan olahraga, seseorang dengan status sosial ekonomi yang lebih 



M Agil Anwar Ibrahim, Didi Sunadi, Agung Dwi Juniarsyah 
Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kebugaran Mahasiswa Dalam Mata Kuliah Olahraga Di 
Institut Teknologi Bandung  
 

211 
 

baik cenderung memiliki peluang yang lebih besar untuk terlibat dalam olahraga. 

Kondisi sosial ekonomi secara luas dianggap sebagai faktor penyebab penting 

dalam kehidupan seseorang (Richard Dkk., 2023b) yang menunjukkan bahwa 

dorongan mahasiswa untuk berolahraga masih berada pada tingkat cukup dan 

masih dapat ditingkatkan Mohammadi et al (2024) menunjukan di antara kategori 

status sosial ekonomi (SES), individu yang berada pada kuartil ketiga dan keempat 

lebih mungkin mencapai tingkat aktivitas fisik yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan mereka yang berada pada kuartil pertama. Sejalan dengan itu penelitian 

yang dilakukan oleh Thasza Amelia Putri Dkk., (2024) Keadaan ekonomi sendiri 

memberikan pengaruh pada partisipasi dalam kegiatan olahraga terutama pada 

remaja yang berefek terhadap peningkatan Kebugaran, dapat disimpulkan bahwa 

sosial ekonomi dapat menjadi salah satu faktor yang dapat meningkatan 

Kebugaran , karena dengan sosial ekonomi yang baik dapat mengakses fasilitas 

olahraga yang baik dan mudah memberikan banyak peluang untuk melakukan 

aktifitas fisik.  

Aktifitas fisik memiliki peranan penting terhadap pemeliharaan dan pembentukan 

Kebugaran  melalui aktifitas fisik yang teratur dan konsisten dapat meemelihara 

dan meningkatkan kapasitas kardiorespirasi, kekuatan dan daya tahan otot, 

menurut (Physical Activity Guidelines for Americans., 2018). Aktivitas fisik 

meningkatkan fungsi fisik pada individu dari semua usia, sehingga memungkinkan 

mereka menjalani kehidupan sehari-hari dengan penuh energi dan tanpa 

mengalami kelelahan yang berlebihan Hasil aktivitas fisik berdasarkan IPAQ 

menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa berada pada kategori aktivitas fisik 

tinggi sebesar 53%, diikuti kategori sedang sebesar 42%, dan rendah sebesar 5%. 

Kljajević Dkk., (2022) Aktivitas fisik secara langsung memengaruhi status 

kesehatan. Selain itu (Franklin Dkk., 2022) Menurut Latihan olahraga, sebagai 

subkategori dari aktivitas fisik yang terstruktur untuk meningkatkan atau 

mempertahankan Kebugaran kardiorespirasi, Hal ini menunjukkan bahwa secara 

umum mahasiswa memiliki pola aktivitas fisik yang relatif aktif. Namun, jika dilihat 

berdasarkan intensitasnya, aktivitas fisik intensitas rendah, sedang, maupun tinggi 

mayoritas masih berada pada kategori sedang. Dengan demikian, meskipun 

aktivitas fisik total mahasiswa tergolong tinggi, pola aktivitas fisik berdasarkan 

intensitas masih perlu ditingkatkan, khususnya pada aktivitas fisik intensitas tinggi. 
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Hasil uji korelasi parsial menunjukkan bahwa lingkungan belajar tidak memiliki 

hubungan yang signifikan dengan Kebugaran  mahasiswa, dengan nilai r = 0,077 

dan p = 0,178. Sosial ekonomi juga tidak memiliki hubungan yang signifikan 

dengan Kebugaran , dengan nilai r = 0,028 dan p = 0,618. Aktivitas fisik juga tidak 

menunjukkan hubungan yang signifikan dengan Kebugaran , dengan nilai r = 0,065 

dan p = 0,256, penelitian yang dilakukan oleh Ombrellaro Dkk., (2018), Hasilnya 

menunjukkan bahwa status pendidikan sebagai indikator sosial ekonomi memang 

berhubungan dengan cardiorespiratory fitness, tetapi besar efeknya kecil, sejalan 

dengan itu penelitian yang dilakukan oleh Lo Dkk., (2017) Hubungan antara 

lingkungan sekolah siswa dan kebiasaan olahraga bersifat kompleks serta 

dipengaruhi oleh banyak faktor. Beberapa penelitian yang telah dilakukan 

mengenai hubungan ini melaporkan hasil yang tidak konsisten, selain itu penelitian 

yang dilakukan oleh Lee Dkk., (2011) Meskipun IPAQ-SF direkomendasikan dan 

banyak digunakan, menemukan bahwa pada sebagian besar studi validasi, hanya 

diperoleh korelasi yang kecil dengan ukuran objektif aktivitas fisik. Ketiga variabel 

tersebut memiliki arah hubungan positif, tetapi kekuatan hubungannya berada 

pada kategori sangat lemah. 

Berbeda dengan variabel lainnya, motivasi berolahraga memiliki hubungan yang 

signifikan dengan Kebugaran  mahasiswa, dengan nilai r = 0,226 dan p < 0,001. 

Meskipun kekuatan hubungannya berada pada kategori rendah, Penlitian yang 

dilakukan oleh Alecu et al (2025) menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara motivasi, indeks massa tubuh (IMT), dan tingkat aktivitas fisik (Physical 

Activity Index/PAI) pada mahasiswa. Secara khusus, motivasi intrinsik memiliki 

hubungan positif dengan penerimaan diri hasil ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi motivasi mahasiswa dalam berolahraga, maka terdapat kecenderungan 

Kebugaran  jasmani yang lebih baik. Dengan demikian, motivasi berolahraga 

menjadi variabel yang paling berhubungan dengan Kebugaran  dibandingkan 

lingkungan belajar, sosial ekonomi, dan aktivitas fisik. 

Namun, berdasarkan hasil uji korelasi berganda, keempat variabel bebas, yaitu 

lingkungan belajar, sosial ekonomi, motivasi berolahraga, dan aktivitas fisik, 

secara bersama-sama tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan Kebugaran  

mahasiswa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai R sebesar 0,065, R Square sebesar 

0,004, F sebesar 0,329, dan nilai signifikansi sebesar 0,858. Nilai R Square 

sebesar 0,004 menunjukkan bahwa keempat variabel tersebut hanya mampu 
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menjelaskan variasi Kebugaran  sebesar 0,4%, sedangkan 99,6% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini. 

Kebugaran  mahasiswa secara umum berada pada kategori cukup, 

lingkungan belajar cenderung tinggi, sosial ekonomi dan motivasi 

berolahraga cenderung sedang, serta aktivitas fisik total cenderung tinggi. 

Secara parsial, hanya motivasi berolahraga yang memiliki hubungan 

signifikan dengan Kebugaran  mahasiswa, sedangkan lingkungan belajar, 

sosial ekonomi, dan aktivitas fisik tidak memiliki hubungan signifikan. 

Secara simultan, keempat variabel bebas tidak memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap Kebugaran  mahasiswa. 

namun dari hasil penelitian ini masih sangat banyak keterbatasan, 

selanjutnya di masa yang akan datang direkomendasikan untuk mahasiswa 

dosen dan akademisi menggunakan temuan ini sebagai dasar dalam 

menentukan kurikulum pembelajaran mata kuliah olahraga, agar 

kedepanya dapat mendapatkan hasil yang maksimal dari capaian tujuan 

pembelajaran itu sendiri  

Selain membuat kurikulum pembelajaran mata kuliah olahraga, penting 

untuk dosen untuk memperhatikan setiap detail keadaan mahasiswa nya 

baik faktor fisiologis maupun faktor psikologis nya, berdasarkan temuan 

penelitian ini peneliti memberikan saran untuk dosen memantau lebih jauh 

dan detail serta menyesuaikan kurikulum pembelajaran dengan kebutuhan 

capaian pembelajaran serta tujuan dari pembelajaran itu sendiri, Faktor-

faktor lain seperti status gizi, indeks massa tubuh, komposisi tubuh, kualitas 

tidur, tingkat stres, kebiasaan merokok, riwayat penyakit, beban akademik, 

dan kondisi kesehatan juga perlu dimasukkan dalam penelitian mendatang. 

Penggunaan Cooper Test dan Rockport Test perlu disesuaikan dengan 

tujuan penelitian dan karakteristik peserta karena kedua tes memiliki 

tuntutan fisik dan metode estimasi kebugaran yang berbeda. Penelitian 

yang akan datang juga direkomendasikan menggunakan desain 

longitudinal atau eksperimen, melibatkan sampel dari berbagai fakultas dan 

perguruan tinggi, serta menggunakan analisis yang mampu mengontrol 
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faktor perancu agar faktor-faktor yang berhubungan dengan kebugaran 

jasmani mahasiswa dapat dijelaskan secara lebih akurat dan komprehensif. 

KESIMPULAN 
1. Tingkat Kebugaran  mahasiswa ITB secara umum berada pada kategori 

cukup hingga baik. Berdasarkan Cooper Test, mayoritas putra berada 

pada kategori cukup sebesar 52% dan putri 54%, sedangkan 

berdasarkan Rockport Test mayoritas putra berada pada kategori baik 

sebesar 81% dan putri pada kategori istimewa sebesar 96% 

2. Lingkungan belajar, sosial ekonomi, dan aktivitas fisik. memiliki arah 

hubungan positif terhadap Kebugaran , tetapi tidak signifikan dan berada 

pada kategori sangat lemah,  

3. Motivasi berolahraga  memiliki hubungan signifikan dengan Kebugaran  

mahasiswa, meskipun kekuatan hubungannya rendah.  

4. Berdasarkan hasil uji korelasi berganda, lingkungan belajar, sosial 

ekonomi, motivasi berolahraga, dan aktivitas fisik secara bersama-sama 

tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan Kebugaran  mahasiswa, 

Keempat variabel tersebut hanya mampu menjelaskan variasi 

Kebugaran  sebesar 0,4%, sedangkan 99,6% dipengaruhi oleh faktor lain 

di luar penelitian ini. 
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